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IMPLEMENTAS LIFE SKILL EDUCATION PADA
PROSESBELAJAR MENGAJAR MATAKULIAH
KEWIRAUSAHAAN UNTUK MENCAPAI KECAKAPAN
HIDUPMAHASISWA

Linawati
ER MitaL ukiani
Pendidikan Ekonomi Akuntansi, FKIP, UNPKediri

Abstrak: Pembelajaran yang dapat mengembangkan potensi dan memberikan bekal ke-
hidupan mahasi swa adal ah pendidikan yang berorientasi kecakapan hidup (life skill). Pe-
neliti menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan keterbatasan penelitian: 1)
Implementasi pendidikan yang berorientasi pada kecakapan hidup dilaksanakan dengan
mengaktualisasi sikap dan perilaku wirausaha ke dalam nilai-nilai kecakapan hidup, 2)
Nilai-nilai kecakapan hidup yang kecakapan hidup generik dan kecakapan hidup spesifik.
Berdasarkan observasi ditemukan siklus pertama aktualisasi sikap entrepreneur dan se-
mangat entrepreneur mahasiswa dengan kategori cukup. Hasil observasi siklus kedua
mahasi swa sudah mulai beradaptasi dengan pembelajaran berorientasi kecakapan hidup.
Hasil observasi siklus ketiga mahasi swa menerapkan aspek kecakapan hidup dengan ka-
tegori baik sekali. Sudah timbul kesadaran dari mahasiswa untuk menerapkan aspek ke-
cakapan hidup.

Kata kunci: life skill education, reorientasi pembelajaran, Penelitian Tindakan Ke-
las, rencana, tindakan, pengamatan dan refleksi

Abstract: Learning that can devel op the potential of studentsand providing sustenance of
lifeis education oriented life skills (life skills). Researchers use Classroom Action Re-
search (CAR) with thelimitations of the study: 1) Implementation-oriented educationlife
skills implemented actualize entrepreneurial attitudes and behavior in the values of life
skills, 2) thevaluesof lifeskillsthat genericlife skillsand life skills specific. Based onthe
observations found the first cycle actualization entrepreneur attitude and entrepreneurial
spirit of the students with enough categories. The results of the second cycle of observa-
tion of students have started to adapt to the learning of life skills oriented. The results of
thethird cycle of observation of studentsapplying for thelife skill with excellent category.
Already raised the awareness of studentsto apply for the life skill

Keywords: life skillseducation, reorientation of learning, classroom action research, plan,
action, observation and reflection

PENDAHULUAN jadi manusiamanusiayang bertaqwakepadaAl-

Padadasarnyatujuan pembel gjaran adalah lah SWT, berbudi pekerti luhur, cerdas, mandiri,
mengembangkan potensi mahasi swaagar men- professional sehinggadapat digunakan sebagai
152
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beka kehidupannyadan dapat berkontribus bagi
pembangunan bangsadan negara. Tujuan pem-
belgjaran seperti ini dapat diwujudkan apabila
proses belgjar mengajar diarahkan dengan me-
nyediakan lingkungan belgar yang kondusif agar
potens mahasi swaberkembang. Lingkungan bel-
gar tersebut misalnyamenggunakan berbagai
macam strategi bel g ar mengajar, menyediakan
berbagai macam sumber bel gjar, melakukan ber-
bagai macam dat penilaian, danlain-lain.

Tugas dosen dalam pembel gjaran adalah
melakukan reorientas pembel garan. Matakuliah
digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan
pembelg aran, bukan sebaliknya mata kuliah
dianggap sebagai sasaran atau tujuan pembela-
jaranitu sendiri. Matakuliah dianggap sebagai
alat untuk mencapal tujuan pembelgaran setelah
proses belgar mengajar sudahkah terbentuk
manusi amanusiayang bertagwakepadaAllah
SWT, berbudi pekerti luhur, cerdas, mandiri, pro-
fessional. Adapun proses pembel gjaran dapat
digunakan sebaga beka kehidupannya dan
berkontribusi bagai pembangunan bangsadan
Negara. Apabilamatakuliah dianggap sebagai
tujuan pembel garan setelah prosesbel g ar meng-
gjar selesal mahasiswa sudah menguasai atau
memahami materi pelgaran dengan indikator
mahasi swamempunyai nilai yang tinggi maka
pembel g aran dianggap sudah mencapai tujuan.
Hal ini berakibat pendidikan akan menghasilkan
manusamanudayang pandal dari segi intelektua
tapi lemah daam moral, sosa dan spiritudl.

Hal inilah sebenarnya yang menjadi
penyebab masal ah-masal ah diseputar pendidik-
anmisalnyatawuran pelgar, narkoba, mahasis-
watidak disiplin, out put pendidikantidak siap
bekerja, danlain-lain. Prosesbelgjar mengajar
tidak dirancang untuk mengembangkan potens
mahas swatapi hanyadigunakan untuk menca-
pal penguasaan matakuliah.

Tujuan pembel gjaran yang dapat mengem-
bangkan potensi mahasi swadan memberikan
bekal bagai kehidupan mahasi swadan mampu
berkontribusi bagai pembangunan bangsadan
negaraadal ah pendidikan yang berorientas ke-
cakapan hidup. Depdiknas (2003), menjelaskan
“Pendidikan berorientas Life Skill (Kecakapan
Hidup) pada dasarnya adal ah upaya pembel a-

jaran dimanaanak dapat menggali pengetahuan,
memperol eh ketrampilan dan membentuk sikap
sehinggaanak dapat memecahkan permasal ahan
hidupnya, dapat mengembangkan dan mengen-
dalikan dirinya, dapat berinteraks dengan ling-
kungan sekolah dan masyarakat dan dapat mem-
bekali dirinyauntuk terjun keduniakerja’.

DaamPembedgaran berorientas kecakepan
hidup tidak memerlukan dosen khusus, kuriku-
lum khusus, sumber belgjar khusus, tetapi yang
diperlukan adalah reorientas pembelgjaran. Ar-
tinya pembel g aran dengan sengajadiarahkan
untuk mencapai kecakapan hidup, baik proses
bel ajar mengajarnya, tujuan pembel gjarannya
maupun alat penilaian keberhasilan mahasisva

Pendlitian ini mencobamenerapkan proses
bel g ar mengg ar dengan pendekatan kecakapan
hidup padamatakuliah Kewirausahaan dengan
kompetens dasar mengaktualisas skap dan pe-
rilakuwirausaha. Pendlitian yang dil akukan ada-
lah jenis penelitian tindakan kel asbersiklus, de-
ngan pembatasan padaimplementas pendidikan
berorientas kecakapan hidup dengan mengiden-
tifikas materi matakuliah yang akan diterapkan
dalam sintaks pembel gjaran. Serta pencapaian
nilai-nilai kecakapan hidup adal ah kecakapan
hidup generik (kecakapan hidup personal dan
kecakapan hidup sosial) dan kecakapan hidup
spesifik (kecakapan akademik dan kecakapan
vokasiond).

Hipotesistindakan diuraikan sebagai beri-
kut:

1. Méeaui sklustindakan pembelgjaran, dapat
ditemukan langkah-langkah Dosen dalam
mengimplementasikan pendidikan berorientas
kecakapan hidup untuk membentuk kecakap-
anhidup mahasisva.

2. Mdalui siklustindakan pembel garan, dapat
ditemukan bukti kecakapan hidup mahasiswva
dapat dibentuk melalui pembelgjaran yang
berorientas kecakapan hidup.

K ecakapan Hidup (life skill) adalah keca-
kapan yang diperlukan agar seseorang mampu
dan berani menghadapi problemakehidupan dan
memecahkannyasecaraarif dan kreetif. Ciri-ciri
kecakapan hidup adalah disiplin, jujur, amanah,
cerdas, sehat dan bugar, pekerjakeras, pandai
mencari dan memanfaatkan peluang, mampu be-
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kerjasamadengan orang lain, berani mengambil
keputusandanlain-lain.

Depdiknas (2003), menjelaskan“ Pendidik-
an berorientas Life Skill (Kecakapan Hidup)
padadasarnyaada ah upayapembe garan dima-
naanak dapat menggali pengetahuan, mempero-
leh ketrampilan dan membentuk sikap sehingga
anak dapat memecahkan permasal ahan hidupnya,
dapat mengembangkan dan mengendaikan diri-
nya, dapat berinteraks dengan lingkungan seko-
lah dan masyarakat dan dapat membekali dirinya
untuk terjunkeduniakerja’.

Depdiknas (2003) menyebutkan tujuan Pen-

has swada am menghadapi perannyadimasa
mendatang.

b. Memberikan peluang bagi Ingtitus Pelaksana
Pendidikan untuk mengembangkan pembeda
jaranyangfleksibel dan memanfaatkan potens
sumberdayayang adadi masyarakat sesuai
dengan prinsp pendidikan terbuka (berbasis
luas dan mendasar) sertaprinsip manajemen
pendidikan berbasissekolah.

c. Membekdi tamatan dengan kecakapan hidup,
agar kelak mampu menghadapi dan meme-
cahkan permasal ahan hidup dan kehidupan
baik sebagai pribadi yang mandiri, masyara-

didikan berorientas kecakapan hidup adalah: kat dan warganegara.
a. Memfungsikan pendidikan sesuai fitrahnya, d. SkemalLife Sill
yaitu mengembangkan potens manusiawi ma-
KESADARAN
DIRI
K. HIDUP
PERSONAL
KECAKAPAN
BERPIKIR
KECAKAPAN
HIDUP c
KECAKAPAN
GENERIK KOMUNIKASI
K. HIDUP
SOSIAL
KECAKAPAN
LIFE SKILL KERJA SAMA
\
KECAKAPAN
AKADEMIK
KECAKAPAN
HIDUP
SPESIFIK
KECAKAPAN

VOKASIONAL
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SADAR SEBAGAI MAKLUK TUHAN:IBADAH,
JUJUR, DISIPLIN, KERJA KERAS DAN LAIN-
LAIN

SADAR AKAN POTENSI DIRI: MEMILIH
BIDANG YANG COCOK, BELAJAR TERUS,

MENJAGA FISIK

KESADARAN
SADAR SEBAGAI MAKLUK SOSIAL: TOLERAN,

SALING MENGHORMATI, GOTONG ROYONG

SADAR SEBAGAI MAKLUK LINGKUNGAN:
MEMELIHARA DAN MEMANFAATKAN
DENGAN ARIF

KECAKAPAN MENGGALI INFORMASI

KECAKAPAN MENGOLAH INFORMASI

KECAPAKAN
BERPIKIR

KECAKAPAN MEMECAHKAN MASALAH

DENGAN KREATIF DAN ARIF

KECAKAPAN MENGAMBIL KEPUTUSAN
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PolaPel aksanaan Pendidikan Berorientas
Kecakapan Hidup (Life Skill) melalui Pende-
katan Broad Based Education (BBE)

SUBJECT MATTER

LIFE SKILL

ORIENTED

Mata kuliah dianggap sebagai
tujuan

Mata kuliah tidak terkait
dengan kondisi dan potensi
lingkungan

Pembelajaran tidak dirancang
untuk ketrampilan proses
Pembelajaran menjadi
penumpukan fakta, konsep

> ORIENTED

M ata kuliah dianggap sebagai
alat

M ata kuliah terkait langsung
dengan kondisi dan potensi
lingkungan

Pembelgjaran dirancang sengaja
dengan ketrampilan proses
Pembelgjaran terpadu dan
kontekstual antara teori dan

dan teori semata

Evaluasi pembelajaran
dilakukan dalam bentuk test
tertulis dengan soal pilihan
berganda

Reorientas Pembelgaran

Implementas Pendidikan Berorientas Ke-
cakapan Hidup di Sekolah Dapat Melalui: 1)
Reorientas Pembelgaran, dari orientas keMata
kuliah sematamenjadi ke kecakapan hidup; 2)
Pengembanganiklim sekolah yang kondusif un-
tuk berkembangnyakecakapan hidup, khusus-
nyayang tekait dengan skap/ karakter/ kesadaran
diri; 3) Penerapan mangemen sekolah, yang di-
arahkan untuk mengembangkan pendidikan ber-
orientas kecakapan hidup, mangemen berbasis
sekolah dapat menjadi wahanatersebut.

Implementas Pendidikan Berorientas Ke-
cakapan Hidup dalam Pembel gjaran sebagai ber-
ikut: 1) Pelaksanaan PBKH dapat dil akukan tan-
pamengubah kurikulum; 2) Tidak dikemasda-
lam suatu matakuliahtersendiri; 3) Tidak dikemas
dalam bentuk materi tambahan yang disisipkan
pada mata kuliah lain: @) Tidak memerlukan
tambahan alokas waktu; b) Tidak memerlukan
jenisbuku pelgaran baru; ¢) Tidak memerlukan
dosen khusus; d) Aspek-aspek kecakapan hidup
diintegrasikan dengan matakuliah/pokok bahas-

> kenyataan kehidupan sehari-hari
Evaluas pembelagaran dilakukan
dalam bentuk kerja, test
perbuatan, observas dan
pemecahan masalah mencakup
uji kinerja, perilaku, kejujuran
dan disiplin.

an (dengan matriks); €) Aspek-aspek yang telah
diintegrasikan, dijadikan temapembelgaranyang
secarasengajadikembangkan dan diukur hasil-
nyasebagal hasil pembelgaran.

Pelaksanaan Pendidikan Berorientas
K ecakapan Hidup (Life Skill)

Depdiknas(2003) menguraikan pel aksanaan
Pendidikan Berorientas K ecakapan Hidup (Life
ll) dapat melalui: layanan pendidikan berori-
entas kecakapan hidup, Srategi pel aksanaan pro-
gram BBE-LSmdliputi: 1) Reorientas pembela
jaran; 2) Pengembangan budayasekolah; 3) Pe-
ngembangan manajemen sekol ah; 4) Pengem-
bangan hubungan snergisdengan masyarakat

Implementas pendidikan berorientas keca-
kapan hidup (life skill education) pada mata
kuliah kewirausahaan untuk mencapai kecakap-
anhidup

Pembel gjaran yang konvensiona mahasis-
wahanyamendapatkan materi pelgjaran dari segi
kognitif artinyamahasiswahafal dan mengerti
hanyauntuk menghadapi ujian sgjasetelahitu



Linawati, Implementasi Life Skill Education pada Proses Belajar Mengajar 157

materi tidak berdampak apa-apa dari segi
ketrampilan dan sikap. Materi pelgaran tidak
menjadikan bekal bagi mahas swadaam meng-
hedapi kehidupan sehari-hari gpaagi ddammeng-
hadapi kehidupan.

Pembelgjaran yang berorientasi life skill
mempunyal tujuan bagamanameteri pegaranitu
mempunyal dampak terhadap kecakapan hidup.
Artinyasetel ah mahasi swamenerimapembel a
jarandi kampus, materi kuliahyang digarkanitu
memberi inspirasi untuk mencapai kecakapan
hidup, bukan sekedar menghafd, mengetahui atau
memahami yang orientasinyahanyauntuk pers-
apan ujian. Di dalam pembelgjaran yang berori-
entad life skill bagaimanamatakuliah dijadikan
bekal dalam menghadapi kehidupan seperti ma-
has swamenjadi dewasa, cerdaspikirannya, cer-
dasemosinya, cerdas hatinya, hormat padaorang
tua, menghargai oranglain, sayang padasesama,
sayang padalingkungandanlain-lain.

Di bawah ini disajikan contoh bagaimana
suatu materi pelgaran kewirausahaan dengan
kompetens dasar mengaktualisas skap dan pe-

rilaku wirausahadapat dijadikan motivas untuk
mencapai kecakapan hidup.

Dari gambar di atas dapat dijel askan bah-
wakompetens dasar mengaktualisas sikap dan
perilaku wirausahadapat membekali mahasiswva
dengan kecakapan hidup, artinyasetel ah pem-
belgjaran selesai diharapkan mahasiswatidak
hanyamemahami dari segi kognitif atau hafalan
tapi materi pelgaran tersebut juga menjadi
inspiras untuk mempunyai kecakapan: 1) Skap
selauberpikir positif; 2) Perilaku teguh pendirian;
3) Mempunyai kregtivitasdaninovas; 4) Tang-
gung jawab, tekun dan ulet, 5) Mengelola
ketidakpastian; 6) Merumuskanvis danmigi; 7)
Menemukan peluang bisnis; dan 8) Mengelola
aspek permodalan, pemasaran, keuangan.

Kecakapanini akan diimplementasikan da-
lam kehidupan sehari-hari sehinggaakan mem-
bentuk mahasiswa yang dewasa, cerdas
pikirannya, cerdashatinya, cerdasemosinya, cer-
das sosianya, cerdas padalingkungannya, dan
larHan.

Kecakapan: Sikap sdalu
berpikir positif

Kecakapan: Menemukan
peluang bisnis

Kecakapan: Mengelola
ketidakpastian

Mengaktualisas Kecakapan: Mempunyai
Kecakapan: Merumuskan o Kreativitas dan inovasi
- . i sikap dan
visi dan misi )
perilaku
wirausaha

Kecakapan: Perilaku teguh
pendirian

K ecakapan: Tanggung jawab,
tekun dan ulet

Kecakapan! Mengelola
aspek permodalan,
pemasaran, keuangan
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METODE

Pendlitianini dilaksanakan di Program Studi
Pendidikan Ekonomi UniverstasNusantaraPGRI
Kediri, sedangkan sasaran penelitiannyaadal ah
mahasiswasemester 3 Tahun Pelajaran2013/
2014. Pemilihan mahasiswapadasemester 3di-
karenakan matakuliah K ewirausahaan muncul
padasemester 3.

Modéd penelitiantindakan dari Kemmisdan
Taggart (dalam Arikunto, Suharsimi, 2002: 83),
yaitu berbentuk spiral dari siklusyang satu ke
sklusyang berikutnya Setigp sklusmdiputi plan-
ning (rencana), action (tindakan), observation
(pengamatan) danreflection (refleks). Langkah
padasiklus berikutnyaadal ah perencanaan yang
sudah direvisi, tindakan, pengamatan dan
refleks. Sebelum masuk padasiklus| dilakukan
tindakan pendahuluan yang berupaidentifikasi
permasalahan.

Pengumpul an datadil akukan menggunakan
2 macamingtrumen, yaitu: 1) Lembar observas
untuk melihat kecakapan hidup terutamakesa-
daran berpikir,kecakapan sosia dan kecakapan
vokasional; 2) Soal-soal teshasil belgjar untuk
mengukur kecakapan hidup terutamakecakap-
anberpikir.

Sumber datanyauntuk mengukur kecakap-
an hidupini adalah mahasiswatingkat 1 semester
1 dengan sampel 5 mahasiswa. Tehnik pelaksa-
naan pengumpulan datauntuk melihat kecakap-
an hidup kesadaran berpikir, kesadaran sosa dan
kecakapan vokasional ini dilakukan dengan me-
lakukan observasi setiap siklusyaitu 3 siklus.
adapun untuk melihat kecakapan hidup kesadar-
an berpikir dilakukan dengan melakukantespada
setigp akhir sklus.

Siklus 1 ada4 indikator aspek kecakapan
hidup dan skor maksimum tiap indikator adalah
3, makatotal skor hasil observasi aspek keca-
kapan hidup adalah 12. Siklus2 Karenaada 5
indikator aspek kecakapan hidup dan skor
meks mumtigpindikator adalah 3, makatotal skor
hasil observas aspek kecakapan hidup adalah 15.
Siklus3 Karenaada5indikator aspek kecakap-
an hidup dan skor maksmum tiap indikator ada-
lah 3, makatotal skor hasil observas aspek ke-
cakapan hidup adalah 15. Sedangkan untuk me-
lihat aspek kognitif dil akukan test dengan meng-

gunakan lembar test hasi| belgjar. Test hasil bela
jar ini dimaksudkan untuk memperoleh gambar-
an mengenai aspek kecakapan hidup terutama
aspek penguasaan kognitif. Test ini dilakukan
disetiap akhir siklus (3 siklus). Bentuk testnya
add ah pilihan ganda, uraian dan tugas kel ompok.

Cara pemberian skor pada test di setiap
akhir siklus adal ah berpedoman pada bobot ma-
sng-masing jenissoal. Untuk jenispilihan ganda
bobot soalnya adalah 20 dengan skor masing-
masing soal 4 dengan jumlah soal 5. Untuk jenis
sod uraian bobot soa nyaada ah 30 dengan skor
30 denganjumlah soal 1 dan untuk jenissoal tu-
gas kelompok bobot soalnyaadal ah 50 dengan
skor masing-masing 25 denganjumlah sod 2, tota
skor dari ketigajenissoal tersebut adalah 100.

Datahasi| observas kecakapan hidup dan
nilai hasil test akan diandisisbersama-samaguna
menentukan apakah seorang mahasiswasudah
mempunyal kecakapan hidup setelah melaksana
kan pembelgjaran di setigp siklusyaitu 3siklus.
Selanjutnyaberdasar data-datayang terkumpul
setelah dilakukan tabulasi dan scoring, akan
ditafsirkan menggunakan kgjian teori yang telah
dikembangkan, sertamenggunakan pengalaman
empirisyang sering diamati dalam kehidupan se-
hari-hari mahasiswa.

Kriteriadan refleks data-dataaspek keca-
kapan hidup akan digunakankriteriayaitu: 1) Nila
10—12/15=A (baik sekali) artinyamahasiswa
sudah baik sekali melaksanakan aspek kecakap-
anhidup; 2) Nila 7—9=B (baik) artinyamaha-
sswasudah baik mel aksanakan aspek kecakapan
hidup; 3) Nilai 4—6 = C (cukup) artinyamaha-
siswa sudah cukup mel aksanakan aspek keca-
kapan hidup; 4) Nilai <3 =D (kurang) artinya
mahasi swakurang mel aksanakan aspek keca-
kapan hidup.

Sedangkan datatest disetiap akhir siklus
setelah dilakukan koreks dan scoring akan dia-
nalisis berdasarkan criteriaketuntasan belgjar
(mastery learning), yaitu: 1) Untuk hasil test O
- 55 Prestas belgar kurang; 2) Untuk hasil test
56- 70 Prestas belgar cukup; 3) Untuk hasil
test 71- 85 Prestas belgjar baik dan 4) Untuk
hasil test 86- 100 Prestasi belgjar baik sekali

Untuk melihat ketuntasan penguasaan ma-
teri pelgaran baik individu maupun kel asdiguna-
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kankriteriasebagai berikut: 1) Untuk ketuntasan
individual adalah diatas 76 taraf penguasaan ma-
teri, dan 2) Untuk ketuntasan kelompok (kelas)
adalah 85 % dari jumlah mahasi swatelah men-
capal 76 Y% taraf penguasaan materi yang diberi-
kan.

HASIL

Sikluspertama

Pl aksanaan Pembe garan Pendidikan yang
Berorientasi Kecakapan Hidup (Life Skill edu-
cation) denganindikator 1) mengaktualisas si-
kap dan perilaku entrepreneur. 2) mengembang-
kan semangat entrepreneur. Pel aksanaan Pem-
bel garan Pendidikan yang Berorientas K ecakap-
an Hidup (Life Skill education) denganindika-
tor tersebut diatasmeliputi 4 tahapan yang akan
dilalui sebagai berikut:

Persiapan (planning)

a. ldentifikas kompetens dasar dan indikator
pembelgaran.
Kompetens dasar: Mengaktuaisas skap dan
perilakuwieausaha. Indikator: 1) Mengaktu-
alisasi sikap dan perilaku entrepreneur. 2)
Mengembangkan semangat entrepreneur.

b. Anaisgsmateri pembelgaran
Andigsmateri pembdgarandisni meksudnya
adalah menganalisisaspek kecakapan hidup
yang adadi materi pembelgaran.

. Penyusunan RencanaPembe garan.

d. Penyusunanlembar kerjamahasiswaberupa
soal-soal tes.

e. Pengadaan mediaatau dat Bantu penggaran.

Pelaksanaan (Acting)

Dosen memberikan apersepsi dan Dosen
memberitahu kepadamahas swvamengenai pro-
sespembegaran yang dilakukan yaitu pembela
jaranyang berorientas kecakapan hidup, dengan
haragpan agar mahas svamengetahui maksud dari
proses pembel g aran dan apayang harusdilaku-
kan setelah prosesbe gar menggar berakhir, yaitu
mahas swaharus mel aksanakan kecakapan hidup
daam kehidupan sehari-hari baik di lingkungan
kampus maupun di lingkungan kel uargadan ma-

syarakat. SelanjutnyaDosen menjdaskantentang
aspek-aspek kecakapan hidup yang harus
dikuasai dan dipraktekkan oleh mahasi swasete-
lah pembelgjaran satu siklussdlesal, yaitu Kesa
daran berpikir yang terdiri dari 1) sikap selalu
berpikir positif. 2) perilaku teguh pendirian. Ke-
mudian Dosen menyampaikan materi sesuai urut-
an yang direncanakan dalam rencana pembel a-
jaran, disertal dengan aat Bantu pengajaran se-
perti yang telah dipersiapkan.

Pengamatan (Observing)

Dosen observer melakukan pengamatan
pada aktifitas mahasi swabaik padasaat proses
belgjar mengajar di kelas, saat istirahat, saat
interaks dengantemannya, saat interaks dengan
bapak/ibu Dosen dan di lingkungan keluargase-
perti interaks dengan orang tuanya, interaks de-
ngan saudaranyadan interaksi di masyarakat.
Seperti disampai kan dimukabahwaobservas ini
untuk mengetahui apakah materi pelgaranyang
disampaikan yang disitu adaaspek-aspek keca-
kapan hidup sudah dipraktekkan oleh mahasis-
wadalam kehidupan sehari-harinya. Aspek-as-
pek kecakapan hidup yang diobservasi dalam
tahap ini terutamaaspek kecakapan hidup, Ke-
sadaran berpikir yang terdiri dari sikap selalu
berpikir positif dan perilaku teguh pendirian dan
K ecakapan sosid yaitu kerjasamadan komuni-
kasi. Sedangkan untuk melihat penguasaan kog-
nitif dilakukan dengantest had| bl gar sstelah satu
sklusberakhir.

Setel ah pertemuan satu siklusselesal diada:
kantest hasil belgjar untuk melihat kemampuan
kognitif mahasiswa. Berikut ini disgjikan hasi
observasi baik aspek kecakapan hidup siklus
pertama. Skor rata-ratayang diperoleh, yaitu 4,6
apabiladibandingkan dengan pedoman scoring
yaitu 4 - 6 makadiperoleh ukuran cukup, artinya
materi kuliah sudah berdampak cukup padaas-
pek kecakapan hidup. Ukuran ini sebenarnya
perlu ditingkatkan menjadi baik atau bahkan baik
sekali, dan harusnyamemang demikian artinya
materi pelajaran memberi dampak yang nyata
bagi mahasiswauntuk membekali mahasiswa
kecakapan hidup agar kel ak mampu menghadapi
dan memecahkan permasal ahan hidup dan kehi-
dupan baik sebagai pribadi yang mandiri, masya
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rakat dan warganegara.

Rata-ratanilal ujian siklus pertamaadalah
59,8. Berdasarkan pedoman scoring nilai ini
terletak pada56—70, artinyapembe garan sklus
pertama pemahaman mahasi swaterhadap ke-
mampuan kognitifnyajuga berkategori cukup.
Sedangkan dilihat dari ketuntasan belgjar baik
individu maupun kelas belum menampakkan
ketuntasan belgjar karenanilai belum adayang
diatas 71.Kemampuankognitif ini ssbenarnyajuga
masih bisaditingkatkan lagi artinyawal aupun ori-
entas pembel g aran digunakan untuk mencapai
kecakapan hidup tetapi pemahaman mahasisva
yang bersifat kognitif jugamenjadi tujuan pem-
belgjaran, artinyatidak boleh diabaikan.

Refleksi

Dari anadisadatahasi| observas terhadap
pembegaran skluspertamaternyatameteri pem-
bel ajaran masih berdampak cukup pada aspek
kecakapan hidup. Sedangkan dari hasi| test hasil
belgjar untuk melihat kemampuan kognitif pem-
bel g aran yang berorientasi kecakapan hidup juga
menghasilkan nilai dengan kategori cukup.
Mengapahal ini terjadi, adabeberapasebab: 1)
Pembel gjaranyang berorientas kecakapan hidup
ini masih baru pertamakali dilakukan sehingga
mahas siwabd um mengetahui tujuan pembdgaran
yang sebenarmnya. Mahas svamashmenggar nilai
yang baik, belum mengarah padaaplikas materi
pel gjaran tersebut terhadap kecakapan hidup.
Mahad swamas h memisahkan antaratujuan pem-
belgjaran yang bersifat kognitif sebagai prioritas
utama sedangkan tujuan pembel gjaran yang ber-
sifat kecakapan hidup belum menjadi sasaran
pembel gjaran. Sehinggahasi| pengamatan aspek
kecakapan hidup yang berkategori cukup ini
mas h merupakan kepribadian siswabukan me-
rupakan has| pembegaran. 2) Hasll test kemam-
puan kognitif menunjukkan nilai dengan kategori
cukup karenamahas sSwvamerasabingung dengan
duatujuan pembelgjaran yang harusdicapai yai-
tu pencapai an kecakapan hidup dan kemampu-
ankognitif (nila baik). Karenapembe garanyang
beorientas kecakapan hidup ini masih baru per-
tama diterapkan perhatian mahasiswaterpecah
antaramel aksanakan kecakapan hidup atau men-
cari nilai yang baik.Dengan demikian mengaki-

batkan perhatian mahas swaterhadap pemaham-
anmateri yang bersfat kognitif berkurang sehing-
gahasi| testnyamenunjukkan nilai dengan kate-
gori cukup. 3) Berdasarkan duakesmpulandiatas
maka Dosen perlu memperbaiki pembelgjaran
yang berorientas kecakapan hidup padasiklus
keduayaitu dengan menjel askan bahwamaha-
siswatidak perlu bingung dengan tujuan pembel-
garanyang berorientas kecakapan hidup. Tuju-
an pembel gjaran bukan duatapi tetap satu yaitu
setelah mengikuti pembel gjaran dengan materi @)
mengaktualisas sikap dan perilaku entrepreneur.
b) mengembangkan semangat entrepreneur diha-
rapkan mahasisvamempunyai sikap selalu ber-
pikir pogitif dan perilaku teguh pendirian. Dengan
demikian focus utama pembel gjaran tetap pada
penguasaaan kognitif. Setelah aspek kognitif
tercapai dengan sendirinyasiswaakan mampu
menerapkan kecakapan hidup. Kecakapan hidup
ini dievaluas bersama-samadengan penguasaan
kognitif untuk menentukan keberhaslanmahass-
wa

SikluslI

Pl aksanaan Pembe garan Pendidikan yang
Berorientasi Kecakapan Hidup (Life Skill edu-
cation) denganindicator 1) membangun komit-
men. 2) mengelolaresiko bisnis. Pelaksanaan
Pembelgjaran Pendidikan yang Berorientas Ke-
cakapan Hidup (Life Skill education) dengan
indikator tersebut diatasmeliputi 4 tahapan yang
akandilaui sebagai berikut:

Persiapan (planning)

a. ldentifikas kompetens dasar danindikator
pembelgaran.
Kompetens dasar: mengaktuaisas skap dan
perilakuwirausaha. Indikator: 1) membangun
komitmen. 2) mengelolaresiko bisnis.

b. Andissmateri pembelgaran

Andisismateri pembelgaran disini maksudnya
adalah menganalisis aspek kecakapan hidup
yang adadi materi pembelgaran.

c. Penyusunan RencanaPembelgaran

d. Penyusunanlembar kerjasiswaberupasoal-
soal test
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e. Pengadaan mediaatau aat Bantu penggjaran
(lihat di lampiran)

Pelaksanaan (Acting)

Dosen memberikan apersepsi dan Dosen
memberitahu tujuan pembel g aran. Dosen men-
jelaskan tentang aspek-aspek kecakapan hidup
yang harusdikuasai dan dipraktekkan oleh ma
has swasetelah pembelgjaran satu siklussdlesal,
yaitu Kesadaran berpikir yangterdiri dari 1) mem-
punyal krestivitasdaninovad. 2) tanggungjawab,
tekun dan ulet. 3) mengel olaketidakpastian. Ke-
mudian Dosen menyampaikan materi sesual urut-
an yang direncanakan dalam rencanapembel a-
jaran, disertai dengan aat Bantu pengajaran se-
perti yang telah dipersiapkan.

Pengamatan (Observing)

Dosen observer melakukan pengamatan
padaaktifitas mahasiswabaik padasaat proses
belajar mengajar di kelas, saat istirahat, saat
interaks dengantemannya, saat interaks dengan
bapak/ibu Dosen dan di lingkungan keluargase-
perti interaks dengan orang tuanya, interaks de-
ngan saudaranyadan interaksi di masyarakat.
Seperti disampaikan dimukabahwaobservas ini
untuk mengetahui apakah materi pelgaranyang
disampaikan yang disitu adaaspek-aspek keca-
kapan hidup sudah dipraktekkan oleh siswvada-
lam kehidupan sehari-harinya A spek-aspek ke-
cakapan hidup yang diobservas dalamtahapini
terutama aspek kecakapan hidup, Kesadaran
berpikir yang terdiri dari mempunyai krestivitas
daninovas, tanggung jawab, tekun dan ulet dan
mengel ol aketidakpastian. Kecakapan sosia ya-
Itu kerjasamadan komunikasi. Sedangkan un-
tuk melihat penguasaan kognitif dil akukan dengan
test hasil belgjar setelah satu siklusberakhir.

Setel ah pertemuan satu siklusselesal diada:
kantest hasil belgjar untuk melihat kemampuan
kognitif mahasiswa. Skor rata-ratayang dipero-
leh, yaitu 8,2 apabil adibandingkan dengan pe-
doman scoring yaitu 7 - 9 makadiperoleh ukur-
anbaik, artinyamateri pelgaran sudah berdam-
pak baik padaaspek kecakapan hidup. Ukuran
Ini sebenarnyaperlu ditingkatkan menjadi baik
sekali, dan harusnyamemang demikian artinya
materi kuliah memberi dampak yang nyatabagi

mahasi swauntuk membekali mahasi swakeca-
kapan hidup agar kel ak mampu menghadapi dan
memecahkan permasal ahan hidup dan kehidup-
an baik sebagai pribadi yang mandiri, masyara-
kat dan warganegara

Rata-raanila ujianskluskeduaaddah 77.4.
Berdasarkan pedoman scoring nilai ini terletak
pada 71 —85, artinyapembel gjaran sikluskedua
pemahaman mahasi swaterhadap kemampuan
kognitifnyajuga berkategori baik. Sedangkan
dilihat dari ketuntasan belgjar baik individu mau-
pun kel as sudah menampakkan ketuntasan bel a-
jar karenanila sudah diatas 71. Kemampuan
kognitif ini sebenarnyajugamas h bisaditingkat-
kanlagi artinyawalaupun orientas pembelgaran
digunakan untuk mencapai kecakapan hidupte-
tapi pemahaman mahas swayang bersifat kogni-
tif jugamenjadi tujuan pembelgaran, artinyati-
dak boleh diabaikan.

Refleksi

Dari analisadatahasi| observasi terhadap
pembel g aran skluskeduaternyatamateri pem-
belgjaran sudah berdampak baik pada aspek
kecakapan hidup. Sedangkan dari hasi| test hasll
belgjar untuk melihat kemampuan kognitif pem-
bel g aran yang berorientas kecakapan hidup juga
menghasilkan nilai dengan kategori baik. Mengapa
hal ini terjadi, adabeberapa sebab: 1) Pembela-
jaranyang berorientasi kecakapan hidup sudah
duakali dilaksanakan dan Dosen selalu mene-
kankan padamahas swabahwatujuan pembela-
jarantidak hanyamencapa pemahaman kognitif
atau nilai baik tapi materi pelgjaran jugaharus
berdampak pada aspek kecakapan hidup. Ma-
has swajugasudah beradaptas dengan pembel-
gjaran berorientasi kecakapan hidup sehingga
sudahtidak bingung lagi padatujuan pembela-
jaranyang harusdicapal .Dimanatujuan pembel-
gjarantetap satu yaitu setelah pembel gjaran se-
lesai diharapkan mahasiswamenguasai materi
membangun komitmen dan mengelolaresiko
bisnis. Dengan penguasaan materi tersebut maka
mahasiswa akan mempunyai kreativitas dan
inovad, tanggungjawab, tekundanulet, mengdlola
ketidakpastian. Dengan demikian focus utama
pembel gjaran tetap pada penguasaaan kognitif.
Setel ah aspek kognitif tercgpal dengan sendirinya
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mahas swaakan mampu menerapkan kecakap-
an hidup. Kecakapan hidupini dievaluas bersa-
ma-samadengan penguasaan kognitif untuk me-
nentukan keberhasilan mahasiswa. 2) Hasl| test
kemampuan kognitif menunjukkan nilai dengan
kategori baik karena mahasiswa sudah tidak
merasa bingung dengan tujuan pembelagaran
yang harusdicapai yaitu apakah mencapa ke-
cakapan hidup atau kemampuan kognitif (nilai
baik). Padaprosespembelgaran skluskeduaini
perhatian mahasi swasudah berfokus pada pe-
mahaman secarakognitif sehinggahasi| testnya
berkategori baik. Disampingitu mahasiswajuga
sudah mampu menerapkan kecakapan
kognitifnyatersebut untuk mendukung penergpan
kecakapan hidup dalam kehidupan sehari-hari.
3) berdasarkan dua kesimpulan diatas maka
Dosen perluterusmel akukan pembe garanyang
berorientas kecakapan hidup padasiklusketiga
yaitu dengan menjel askan bahwamahasisvaha
rusterus dan konsekuwen untuk mencapai tuju-
an pembel gjaran kognitif dan kecakapan hidup
pada setiap materi pelgaran apapun matapela-
jarannya. Di sampingitu dalam sklusketigaDo-
senlebih banyak berperan sebagai motivator dan
fasilitator untuk membangkitkan kesadaran ma-
hasiswa untuk melaksanakan kecakapan
hidup.Dosen tidak |agi menekan padamahasis-
wa tapi pelaksanaan kecakapan hidup sudah
timbul dari kesadaran mahasisva. Kesadaranitu
dimotivas misanyadengan menjelaskan bahwa
matakuliah bukanlah suatu tujuantapi dat untuk
mencapal kecakapan hidup. Karenahanyade-
ngan demikian pendidikan akan berdampak pada
pengembangan potens mahasiswabaik intel ek-
tualnya, emos ond nyadan spirituanya, sehingga
hasi| pendidikan tidak hanyamencerdaskan dari
segi kognitif tapi jugawadah pembentukan skap
dan ketrampilan.

Sikluslll

Pl aksanaan Pembe garan Pendidikan yang
Berorientasi Kecakapan Hidup (Life Skill edu-
cation) denganindikatorl) membangunvis dan
misg. 2) menemukan peluang bisnis. 3) mengelola
aspek-aspek pengelolaan bisnis. Pelaksanaan
Pembelgjaran Pendidikanyang Berorientas Ke-

cakapan Hidup (Life Skill education) dengan
indikator tersebut diatas meliputi 4 tahapan yang
akandilaui sebagai berikut:

Persiapan (planning)

a. ldentifikas kompetens dasar dan indikator
pembelgaran.

Kompetensi dasar: mengaktualisasi sikap dan
perilakuwirausaha. Indikator: 1) membangun
vis dan misi. 2) menemukan peluang bisnis.
3) mengel olaaspek-aspek pengel olaan bisnis.

b. Andissmateri pembelgaran

Andisismateri pembelgaran disini maksudnya
adalah menganalisis aspek kecakapan hidup
yang adadi materi pembelgjaran.

c. Penyusunan RencanaPembelgjaran.

Penyusunan lembar kerjamahasi swaberupa

soal-sod test.

e. Pengadaan mediaatau alat Bantu penggjaran.

o

Pelaksanaan (Acting)

Dosen menjelaskan tentang aspek-aspek
kecakapan hidup yang harus dikuasai dan
dipraktekkan oleh mahasi swasetelah pembela-
jaran satu siklus selesal, yaitu Kesadaran berpi-
kir yang terdiri dari 1) merumuskanvis danmis.
2) menemukan peluang bisnis. 3) mengelolaas-
pek permodalan, pemasaran dan keuangan. Mi-
sanyaDosen menjeaskan saldara-saudarakalau
anda 1) merumuskan vis dan misi. 2) menemu-
kan peluang bisnis. 3) mengelola aspek
permodal an, pemasaran dan keuangan dapat di-
gunakantidak sgjauntuk menganaisissuatu sod
tapi dapat jugadigunakan untuk 1) merumuskan
vis danmisi. 2) menemukan peluang bisnis. 3)
mengelola aspek permodalan, pemasaran dan
keuangan yang akhirnyadapat meningkatkan
kuditasSDM. Sdlainitujugamempunyai keca-
kapan komunikas dan kerjasamaapabilakaian
mengerjakan tugaskelompok atau berorganisas
dan bermasyarakat.

Kemudian Dosen menyampai kan materi se-
suai urutan yang direncanakan dalam rencana
pembelgaran, disertai dengan a at Bantu penga-
jaran seperti yang tel ah dipersiapkan.
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Pengamatan (Observing)

Dosen observer melakukan pengamatan
pada aktifitas mahasiswabaik padasaat proses
belajar mengajar di kelas, saat istirahat, saat
interaks dengantemannya, saat interaks dengan
bapak/ibu Dosen dan di lingkungan keluargase-
perti interaks dengan orang tuanya, interaks de-
ngan saudaranyadan interaksi di masyarakat.
Seperti disampaikan dimukabahwaobservas ini
untuk mengetahui apakah materi kuliah yang di-
sampaikan yang disitu ada aspek-aspek keca-
kapan hidup sudah dipraktekkan oleh mahasis-
wada am kehidupan sehari-harinya Aspek-agpek
kecakapan hidup yang diobservas dalam tahap
ini terutamaaspek kecakapan hidup, Kesadaran
berpikir yang terdiri dari 1) merumuskanvis dan
midg. 2) menemukan peluang bisnis. 3) mengelola
aspek permodalan, pemasaran dan keuangan.
K ecakapan sosia yaitu kerjasamadan komuni-
kasi. Sedangkan untuk melihat penguasaan kog-
nitif dilakukan dengantest hasil belgar setdlah satu
Sklusberakhir.

Setel ah pertemuan satu siklus selesal diada
kantest hasil belgjar untuk melihat kemampuan
kognitif mahasiswa. Skor rata-ratayang dipero-
leh, yaitu 10,4 apabiladibandingkan dengan pe-
doman scoring yaitu 9 —12/15 makadiperoleh
ukuran baik sekali, artinyamateri kuliah sudah
berdampak baik sekali pada aspek kecakapan
hidup. Hal ini dikarenakan Dosen sudah berhasi|
memotivas mahasi swauntuk melakukan keca
kapan hidup yang berasal dari kesadaran maha-
sswasendiri. Dengan kesadaran yang muncul dari
mahasi swapembel garan sudah berdampak de-
ngan sendirinya pada aspek kecakapan hidup
tanpa Dosen menyuruh mahas swauntuk mene-
rapkan kecakapan hidup setiap pembelgjaran
berakhir.

Raaraanila ujiansklusketigaadaah 88,6.
Berdasarkan pedoman scoring nilai ini terletak
pada86— 100, artinyapembel gjaran siklusketi-
gapemahaman mahas swaterhadap kemampu-
ankognitifnyajuga berkategori baik sekali. Se-
dangkan dilihat dari ketuntasan belgjar baik
individu maupun kelas sudah menampakkan
ketuntasan belgjar karena nilai sudah diatas
71.Hd ini disebabkan karenamahasi swasudah
merasanyaman dengan pembel gjaran berorien-

tas kecakapan hidup.Dosentidak lagi menekan-
nekan mahas swauntuk mel aksanakan kecakap-
anhidup.Di kel askonsentras mahasiswaterfokus
pada pemahaman kognitif sedang kecakapan
hidup sudah dengan sendirinyamuncul karena
sudah adakesadaran dari mahasiswasendiri.

Refleksi

Dari anadlisadatahasi| observas terhadap
pembelgaran sklusketigaternyatamateri pem-
bel gjaran sudah berdampak baik sekali padaas-
pek kecakapan hidup. Sedangkan dari hasil test
hasil belgjar untuk melihat kemampuan kognitif
pembel g aran yang berorientas kecakapan hidup
jugamenghasilkan nilai dengan kategori baik se-
kali. Mengapahal ini terjadi, adabeberapa se-
bab:

Pembel gjaran yang berorientas kecakapan
hidup sudahtiga kali dilaksanakan sehinggasu-
dahtimbul kesadaran padadiri mahas swauntuk
menerapkan kecakapan hidup. Dosen bertindak
sebagal motivator danfasilitator dengan menye-
diakan berbagai sumber belgjar agar mahasiswa
mendapat kemudahan bel gjar. Dengan kemudah-
an belajar maka meningkat pula motivasi dan
aktifitas mahasi swadalam pembel gjaran yang
akhirnya dapat mendukung penerapan aspek
kecakapan hidup.K ecakapan hidup yang timbul
dari indikator 1) membangun visi dan misi. 2)
menemukan pel uang bisnis. 3) mengel olaaspek-
aspek pengel ol aan bisnisakan mempunyai keca:
kapan 1) merumuskanvis dan mis. 2) menemu-
kan peluang bisnis. 3) mengelola aspek
permodalan, pemasaran dan keuangan. Dengan
demikian focus utama pembel gjaran tetap pada
penguasaaan kognitif. Setelah aspek kognitif
tercapa dengan sendirinyamahas svaakan mam-
pu menerapkan kecakapan hidup. Kecakapan
hidup ini dievaluasi bersama-samadengan pe-
nguasaan kognitif untuk menentukan keberhasl-
an mahasiswa. Aspek kecakapan hidupini akan
dievaluasi bersama-sama dengan penguasaan
kognitif untuk menentukan keberhasilan pembe -
garan.

Hasdil test kemampuan kognitif menunjukkan
nilai dengan kategori baik sekdi karenamahass-
wasudah mengetahui hakekat pembelgaran ke-
cakapan hidup yaitu bersama-samauntuk men-
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cgpal tujuan kognitif dan tujuan kecakapan hidup.
Artinyasetelah mahas swvamencapai tujuan kog-
nitif proses pembel gjaran tidak akan berhenti
dengan hanyamendapatkan nilai baik tetapi di-
lanj utkan dengan menerapkan aspek kecakapan
hidup dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga
sebenarnyapenguasaan matapel garan bukanlah
menjadi sasaran akhir tujuan pembel gjaran tapi
merupakan aat untuk mencapai kecakapan hidup.
Karena mahasiswa sudah menyadari hakekat
pembel gjaran yaitu penguasaan materi pelgjaran
dan penerapan kecakapan hidup makanilai test
hasi| belgarnyajugaberkategori baik sekali.

Berdasarkan duakesimpulan diatas maka
Dosen perluterusme akukan pembe garanyang
berorientasi kecakapan hidup pada setiap pro-
sesbelgar menggjar gpapun materi pelgarannya
dan apapun mata pelgjarannya. Karenahanya
dengan demikian pendidikan akan berdampak
padapengembangan potens mahasiswabaik in-
tel ektualnya, emosionalnyadan spiritualnya, se-
hinggahasi| pendidikantidak hanyamencerdas-
kan dari segi kognitif tapi jugawadah pemben-
tukan skap dan ketrampilan.

PENUTUP

Prosesbelgar mengajar dengan orientas
kecakapan hidup siklus pertamamenghasilkan
Suatu kes mpul an bahwamahas svamenergpkan
aspek kecakapan hidup padaindikator 1) meng-
aktualisas sikap dan perilaku entrepreneur. 2)
mengembangkan semangat entrepreneur dengan
kategori cukup karenamahasisvabeumterbiasa
dengan pembel g aran kecakapan hidup. Artinya
setel ah mahasiswamenguasas materi makatu-
gasmahas swasudah dianggap selesal, matapel-
g aran tidak berdampak apa-apa pada penanam-
an sikap dan ketrampilan.

Nilai test hasil belgjar sikluspertamajuga
menunjukkan nilai yang cukup karena siswa
bingung antaramencapai tujuan pemahaman ma-
teri pelgaran (nilai baik) atau pencapaian keca-
kapan hidup. Karenafocus pembel gjaran maha-
siswaterpecah antarapencapaian kognitif dan
pencapaian kecakapan hidup mengakibatkan
pemahaman materinyaberkurang dan test hasi
belgjarnyaberkategori cukup.

Hasil observasi aspek kecakapan hidup
sikluskeduadimanaDosen sel alu menekankan
pada mahasi swa untuk menerapkan aspek ke-
cakapan hidup menghasilkan suatu kess mpulan
bahwa pada s kluskeduamahasi swa sudah mu-
lai beradaptas dengan pembel gjaran berorienta-
9 kecakapan hidup. Mahas satidak bingunglagi
antarapencapaian kognitif atau pencapaian ke-
cakapan hidup. Artinyamahas swasudah mema
hami bahwatujuan pembe garantidak hanyadari
aspek kognitif tapi juga penerapan kecakapan
hidup dalam kehidupan sehari-hari..Sehingga
menghasilkan kategori yang baik dalam
penerapan aspek kecakapan hidup.

Nila test has| belgar skluskeduajugame-
nunjukkan nilal yang baik karenamahasi svasu-
dah berkonsentrasi pada pemahaman materi.
Dengan pemahaman materi makamahas swaakan
mempunyai bekal untuk menerapkan kecakapan
hidup. Sehingga pencapaian kognitif tidak bisa
mengorbankan pencapai an kecakapan hidup dan
pencapai an aspek kecakapan hidup tidak bisa
mengorbankan aspek kognitif.

Hasil observasi aspek kecakapan hidup
siklus ketigamenunjukkan kesimpulan bahwa
mahas swamenerapkan aspek kecakapan hidup
dengan kategori baik sekdi. Karenasudah timbul
kesadaran dari mahasiswa untuk menerapkan
aspek kecakapan hidup. Dosen sebagai motiva
tor danfasilitator menyediakan berbagai sumber
belgjar untuk memberi kemudahan mahasiswa
bel g ar. Dengan kemudahan belgjar makamaha-
siswamerasa senang sehinggatimbul motivas
yang besar untuk belgjar. Dengan motivas yang
besar dalam belgjar makamateri pelgaran seca-
ra tidak langsung akan berdampak pada
penerapan kecakapan hidup.

Nila test hasil belgar sklusketigajugame-
nunjukkan nilai yang baik sekai karenamahasis-
wasudah mengetahui hakekat pembelgaranya
itu tujuan pembel gjaran tidak hanyamencapai
aspek kognitif tapi jugaaspek kecakapan hidup.
Penguasaan matapel gjaran bukanlah akhir dari
proses belgjar tapi harus berdampak pada
penergpan kecakapan hidup. Dengan pemahaman
seperti ini mahasiswatermotivas untuk belgjar
yang padaakhirnyadapat meningkatkan test ha-
sl belgjarnyasehinggaberkategori baik sekali.
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